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Abstrak 

Digitalisasi layanan administrasi sekolah merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan 
efektivitas pengelolaan data dan pelayanan kepada warga sekolah. SMK Antartika 1 Sidoarjo masih 
menghadapi kendala pada proses perizinan siswa yang dilakukan secara manual sehingga monitoring keluar 
masuk siswa belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan 
SIPAS ANTARTIKA, yaitu sistem perizinan berbasis web yang dilengkapi fitur pengajuan izin daring, 
persetujuan berjenjang, validasi menggunakan QR Code, dan monitoring siswa secara real-time. Metode 
pelaksanaan meliputi observasi kebutuhan mitra, implementasi sistem, pelatihan pengguna, serta evaluasi 
menggunakan kuesioner skala Likert. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa SIPAS ANTARTIKA mampu 
meningkatkan efektivitas proses administrasi perizinan dan mempermudah monitoring siswa. Evaluasi 
terhadap 24 responden menunjukkan bahwa 84,17% responden memberikan penilaian setuju dan sangat 
setuju terhadap sistem dan pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, SIPAS ANTARTIKA menjadi solusi yang 
efektif dalam mendukung transformasi digital layanan administrasi di lingkungan sekolah. 
 
Kata kunci: digitalisasi sekolah; monitoring siswa; QR code; sistem informasi; website; SIPAS ANTARTIKA .
  

 
Abstract 

The digitalization of school administrative services is essential for improving data management and 
service efficiency. SMK Antartika 1 Sidoarjo experienced challenges in managing student permission requests 
due to a manual process that limited effective student monitoring. This community service program aimed to 
implement SIPAS ANTARTIKA, a web-based student permission system featuring online permission requests, 
multi-level approval, QR Code validation, and real-time student monitoring. The implementation method 
included needs assessment, system deployment, user training, and evaluation using a five-point Likert 
questionnaire. The results indicate that SIPAS ANTARTIKA improved the efficiency of the student permission 
process and facilitated real-time monitoring of student mobility. Evaluation involving 24 respondents showed 
that 84.17% expressed agree or strongly agree regarding the usefulness of the system and the implementation 
activities. These findings demonstrate that SIPAS ANTARTIKA is an effective solution for supporting the digital 
transformation of school administrative services. 
 
Keywords: school digitalization; student monitoring; QR code; information system; web-based; SIPAS 
ANTARTIKA.  

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai institusi pendidikan untuk 
mengadopsi sistem digital dalam mendukung efektivitas layanan dan tata kelola sekolah di era 
masyarakat 5.0 (Farida & Lestari, 2021; Muhammaditya & Hardjosoekarto, 2021). Digitalisasi 
tidak hanya dimanfaatkan dalam proses pembelajaran, tetapi juga pada aspek administrasi dan 
monitoring aktivitas siswa. Digitalisasi telah diterapkan pada berbagai aspek pendidikan, seperti 
aplikasi absensi digital, pengarsipan, komunikasi sekolah-orang tua, dan pembelajaran interaktif 
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(Rismawan, D. A., & Suryaman, M, 2025). Pemanfaatan sistem digital di lingkungan sekolah, 
khususnya yang berbasis web, terbukti dapat membantu meningkatkan efisiensi pengelolaan 
data, mempercepat alur layanan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat 
berdasarkan data yang tersedia (Yanto & Wibowo, 2020; Pribadi et al., 2021; Wulandari & 
Santoso, 2022). 

SMK Antartika 1 Sidoarjo merupakan salah satu sekolah akreditasi A yang memiliki 
aktivitas perizinan siswa cukup tinggi, baik untuk keperluan izin sakit, dispensasi kegiatan, 
maupun izin keluar sekolah karena kebutuhan tertentu. Dengan jumlah siswa total 1.577 siswa 
dan hanya 62 guru yang bekerja bergantian, hal ini menjadi tantangan yang cukup berat 
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2024). Rasio guru dan siswa hanya 1:26. Apalagi 
jumlah satpam yang kurang dari 5 orang dan berjaga bergantian, mengamati siapa siswa yang 
keluar masuk sekolah menjadi sangat menantang. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi 
dengan pihak sekolah, proses perizinan yang berjalan masih dilakukan secara manual. Hal ini 
menyulitkan proses monitoring status siswa yang sedang berada di luar lingkungan sekolah. 
Selain itu juga, pendataan secara manual tidak bisa di track siapa yang mengizinkan dan izinnya 
apa. Informasi itu tidak terintegrasi kepada seluruh civitas sekolah. Kondisi tersebut 
menyebabkan guru piket, wali kelas, dan petugas keamanan mengalami kesulitan dalam 
memastikan apakah siswa yang telah memperoleh izin benar-benar telah kembali ke sekolah 
sesuai waktu yang ditentukan. Selain itu, lamanya proses pencatatan manual juga berpotensi 
menimbulkan keterlambatan informasi dan kesalahan dalam pelaporan data perizinan siswa.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat 
mengembangkan SIPAS ANTARTIKA (Sistem Perizinan Antartika), yaitu sistem perizinan digital 
berbasis web yang dapat diakses melalui perangkat komputer maupun telepon pintar (Zamzami 
et al., 2026). Sistem ini memungkinkan siswa mengajukan izin secara daring yang selanjutnya 
diverifikasi oleh wali kelas dan guru piket. Sistem perizinan digital seperti ini telah terbukti efektif 
dalam meminimalkan kecurangan dan meningkatkan kedisiplinan siswa di lingkungan sekolah 
(Pratama & Sari, 2021). Setelah memperoleh persetujuan, sistem akan menghasilkan kode QR 
yang digunakan sebagai identitas digital saat siswa keluar maupun masuk kembali ke lingkungan 
sekolah, mengingat pemanfaatan QR Code sangat efektif dan efisien dalam mempercepat proses 
presensi serta pencatatan identitas (Sidik & Aryansyah, 2021). Melalui mekanisme tersebut, 
proses monitoring mobilitas siswa dapat dilakukan secara lebih terstruktur dan real-time oleh 
pihak sekolah.  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mendukung digitalisasi layanan perizinan siswa 
serta meningkatkan efektivitas monitoring keluar masuk siswa di SMK Antartika 1 Sidoarjo 
melalui implementasi SIPAS ANTARTIKA. Selain pengembangan sistem, kegiatan juga mencakup 
pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi kepada pihak sekolah agar sistem dapat 
dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada rentang bulan April - Juni 
2026 di SMK Antartika 1 Sidoarjo sebagai upaya mendukung digitalisasi layanan perizinan dan 
monitoring keluar masuk siswa melalui implementasi SIPAS ANTARTIKA. Kegiatan melibatkan 
berbagai pemangku kepentingan sekolah, yaitu kepala sekolah, humas, sarana dan prasarana, 
guru piket, wali kelas, petugas keamanan, dan perwakilan siswa sebagai pengguna sistem. Metode 
pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan utama, yaitu analisis permasalahan mitra, 
implementasi sistem, pelatihan dan pendampingan pengguna, serta evaluasi penggunaan sistem 
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Diagram alir pelaksanaan kegiatan 

Observasi dan 
Analisis 

Permasalahan

Perancangan dan 
Implementasi Sistem

Pengujian dan 
Pelatihan Sistem

Evaluasi Sistem
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2.1. Observasi Dan Analisis Permasalahan 
Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi dan diskusi dengan pihak sekolah untuk 

menganalisis permasalahan yang ada di sekolah/mitra. Diskusi ini melibatkan guru piket, wali 
kelas, serta petugas keamanan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi proses bisnis 
perizinan siswa yang sedang berjalan, kendala yang dihadapi dalam monitoring siswa yang keluar 
masuk sekolah, serta kebutuhan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa proses perizinan masih dilakukan secara manual sehingga 
menyulitkan pemantauan status siswa secara real-time. 

 
2.2. Perancangan dan Implementasi Sistem 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengabdian merancang sebuah solusi yaitu 
sistem perizinan digital berbasis web. Web ini akhirnya kami namakan SIPAS ANTARTIKA.  Sistem 
ini berbasis web yang dapat diakses melalui komputer maupun telepon pintar. Sistem ini 
mendukung proses pengajuan izin oleh siswa, persetujuan oleh wali kelas dan guru piket, validasi 
keluar masuk sekolah menggunakan QR Code oleh petugas keamanan, serta monitoring status 
siswa secara real-time. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian fungsional untuk memastikan 
seluruh fitur dapat berjalan sesuai kebutuhan mitra. 

 
2.3. Pengujian dan Pelatihan Sistem 

Setelah sistem selesai diimplementasikan, tim pengabdian melakukan pengujian guna 
memastikan sistem berjalan dengan baik. Pengujian dilakukan dengan menggunakan pengujian 
Black box yaitu menguji seluruh fungsionalitas sistem atau aplikasi secara keseluruhan. Setiap 
fungsi yang di definisikan pada setiap role pengguna akan dicoba dan dicatatkan dalam sebuah 
dokumentasi yang nantinya diberikan kepada mitra sebagai dokumen penyerta aplikasi. 

Setelah memastikan sistem berjalan dengan baik, tim melaksanakan kegiatan pelatihan 
kepada pengguna. Peserta pelatihan terdiri atas guru piket, wali kelas, petugas keamanan, dan 
perwakilan siswa. Pada pengabdian ini, siswa yang terlibat sekitar 25 siswa. Sedangkan guru yang 
terlibat, baik menjadi guru kelas maupun guru piket, ada sekitar 5 siswa. Seluruh security ikut 
serta dalam proses pelatihan sistem. Jumlah ini dirasa cukup sebagai perwakilan citivas untuk 
nantinya bisa membantu civitas yang lain mempelajari aplikasi ini secara semi mandiri. Materi 
pelatihan meliputi pengenalan fitur sistem, simulasi proses perizinan, penggunaan QR Code, serta 
pengelolaan data monitoring siswa. Selain pelatihan, tim juga melakukan pendampingan selama 
masa awal penggunaan sistem untuk membantu pengguna dalam beradaptasi dengan proses 
digital yang baru. 

 
2.4. Evaluasi Sistem 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap 
SIPAS ANTARTIKA. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat 
yang diberikan kepada peserta pelatihan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Indikator yang 
diukur meliputi kemudahan penggunaan sistem, kemudahan monitoring siswa, kejelasan 
informasi yang disajikan, serta kepuasan pengguna terhadap sistem secara keseluruhan (Pribadi 
et al., 2021; Situmorang & Samosir, 2022; Hakim & Putra, 2024). Selain melalui kuesioner, evaluasi 
juga dilakukan dengan wawancara dengan mitra langsung pada saat pelatihan untuk memastikan 
dampak implementasi sistem di lingkungan mitra memberikan dampak baik dan besar bagi 
kelangsungan keseharian mitra. Wawancara dilakukan pada setiap pengguna aplikasi seperti 
siswa, guru sebagai guru kelas dan guru piket, serta security yang menjadi verifikator akhir dari 

proses bisnis perizinan siswa ini. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan dan 
pengembangan sistem pada tahap selanjutnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan melalui implementasi SIPAS 
ANTARTIKA di SMK Antartika 1 Sidoarjo sebagai solusi digital terhadap proses perizinan siswa 
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yang sebelumnya masih dilakukan secara manual. Implementasi sistem tidak hanya berfokus 
pada pengembangan perangkat lunak, tetapi juga memastikan bahwa sistem dapat digunakan 
secara efektif oleh seluruh pihak yang terlibat, mulai dari siswa, wali kelas, guru piket, hingga 
petugas keamanan sekolah. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari 
instalasi sistem, pengujian, pelatihan pengguna, hingga evaluasi penerapan sistem. 

3.1. Implementasi SIPAS Antartika 
Tahap implementasi SIPAS ANTARTIKA diawali dengan instalasi sistem pada server 

sekolah dan konfigurasi hak akses pengguna sesuai dengan peran masing-masing, yaitu 
administrator, wali kelas, guru piket, petugas keamanan, dan siswa. Setelah proses konfigurasi 
selesai, dilakukan pengujian fungsional untuk memastikan setiap fitur dapat berjalan sesuai 
dengan kebutuhan mitra sebelum digunakan dalam operasional sekolah. 

SIPAS ANTARTIKA dikembangkan sebagai sistem informasi berbasis web yang dapat 
diakses melalui komputer maupun perangkat mobile menggunakan browser tanpa memerlukan 
instalasi aplikasi tambahan. Sistem ini dilengkapi dengan fitur pengajuan izin secara daring, 
persetujuan oleh wali kelas dan guru piket, pembangkitan QR Code sebagai identitas perizinan, 
validasi keluar dan masuk siswa melalui pemindaian QR Code, serta dashboard monitoring yang 
menyajikan informasi status siswa secara real-time. Implementasi sistem berbasis web dengan 
dukungan teknologi QR Code mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi, mempermudah 
monitoring aktivitas siswa, serta mendukung digitalisasi layanan sekolah (Nuraeni et al., 2022). 
Penggunaan QR Code dinilai sangat relevan karena mempercepat proses validasi fisik menjadi 
data digital secara presisi (Rahman & Muttaqin, 2023)." 

Selama implementasi, seluruh fungsi sistem diuji menggunakan skenario yang telah 
disusun berdasarkan kebutuhan mitra. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama 
dapat berjalan dengan baik sesuai alur bisnis yang telah ditetapkan. Pengguna dapat melakukan 
pengajuan izin, memperoleh persetujuan secara berjenjang, menghasilkan QR Code secara 
otomatis, serta melakukan proses validasi ketika siswa keluar maupun kembali memasuki 
lingkungan sekolah.  

 
Gambar 2. Tampilan login SIPAS Antartika 

Tampilan utama saat login aplikasi ditunjukkan pada Gambar 2. Setelah berhasil 
registrasi, user akan masuk ke halaman dashboard. Dashboard untuk setiap pengguna berbeda-
beda seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

Setelah masuk ke dashboard, proses bisnis utama aplikasi SIPAS baru bisa dilakukan. 
Setiap siswa bisa mengajukan perizinan keluar-masuk sekolah dengan mengisikan formulir yang 
ada dalam aplikasi. Borang atau formulir yang harus diisi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
3.2. Pengujian dan Pelaksanaan Pelatihan 

Setelah sistem berhasil diimplementasikan, kegiatan dilanjutkan dengan pengujian 
aplikasi sebelum dilakukan pelatihan kepada pengguna. Pengujian aplikasi menggunakan Black 
Box untuk menguji semua fungsionalitas fitur. Hasil pengujian Black Box dapat dilihat pada Tabel 
1. Dari hasil, semua pengujian test case dinyatakan pass atau sesuai dengan hasil seharusnya. 
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(a) (b) 

  
(c) (d) 

Gambar 3. Tampilan dashboard untuk (a) siswa, (b) guru piket, (c) wali kelas, dan (d) satpam 
sekolah 

 
Gambar 4. Tampilan formulir pengajuan perizinan 

Pelatihan dilaksanakan kepada seluruh calon pengguna sistem. Materi pelatihan 
mencakup proses login sistem, pengajuan izin siswa, mekanisme persetujuan oleh wali kelas dan 
guru piket, penggunaan QR Code sebagai media validasi, serta monitoring status siswa melalui 
dashboard administrator. Selama pelatihan peserta diberikan kesempatan untuk melakukan 
simulasi penggunaan sistem menggunakan data uji sehingga setiap pengguna dapat memahami 
tugas dan tanggung jawabnya sesuai hak akses masing-masing. Dokumentasi proses pelaksanaan 
pengabdian masyarakat dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

  
(a) (b) 

Gambar 5. Dokumentasi selama pelaksanaan kegaiatan (a) pelatihan aplikasi, serta (b) simulasi 
aplikasi langsung dengan siswa 
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Tabel 1. Black Box Testing 

TC ID Test Case Input Expected Output Actual Output Summary 

PERM-
01 

Student creates 
permission request 

Valid permission data 
(type, reason, etc.) 

Permission 
created, status = 
pending_wali 

Permission 
created, status 
= pending_wali 

Pass 

PERM-
02 

Non-student tries to 
create permission 

Wali Kelas/Teacher 
role 

403 Forbidden 403 Forbidden Pass 

PERM-
03 

Create permission with 
missing fields 

Incomplete data 
Validation error 
returned 

Validation 
error returned 

Pass 

PERM-
08 

Generate QR code for 
permission 

Valid permission ID 
QR code/token 
generated 

QR code/token 
generated 

Pass 

APPR-
01 

Wali Kelas approves 
permission 

Valid action + 
permission ID 

Status changed to 
approved_wali 

Status changed 
to 
approved_wali 

Pass 

APPR-
02 

Guru Piket approves 
permission 

Valid action + 
permission ID 

Status changed to 
approved_piket 

Status changed 
to 
approved_piket 

Pass 

APPR-
03 

Bypass approval (skip 
wali) 

Guru Piket role + 
action 

Permission 
approved directly 

Permission 
approved 
directly 

Pass 

APPR-
04 

Reject permission 
Valid action + 
permission ID 

Status changed to 
rejected 

Status changed 
to rejected 

Pass 

SEC-01 Scan valid QR code Valid QR token 
Permission detail 
returned 

Permission 
detail returned 

Pass 

SEC-02 Scan expired QR code Expired token 
Error: token 
expired 

Error: token 
expired 

Pass 

SEC-03 
Scan already-used QR 
code 

Used token 
Error: token 
already used 

Error: token 
already used 

Pass 

 
Selama pelatihan, tim pengabdian juga melakukan wawancara dan diskusi langsung 

dengan berbagai pengguna SIPAS ANTARTIKA, meliputi siswa, guru wali kelas, guru piket, dan 
petugas keamanan sekolah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sistem memberikan manfaat 
yang dirasakan secara langsung oleh seluruh pihak yang terlibat dalam proses perizinan siswa. 
Siswa memperoleh kemudahan dalam mengajukan izin dan mengetahui status persetujuan secara 
lebih transparan, sementara guru wali kelas dan guru piket lebih mudah melakukan pemantauan 
serta pencatatan aktivitas perizinan siswa. Di sisi lain, petugas keamanan terbantu dalam 
melakukan validasi keluar masuk siswa melalui mekanisme QR Code sehingga proses 
pengawasan menjadi lebih terstruktur. Temuan tersebut sejalan dengan hasil observasi awal yang 
menunjukkan adanya kendala dalam pemantauan status siswa yang sedang berada di luar 
lingkungan sekolah. Dengan demikian, implementasi SIPAS ANTARTIKA tidak hanya 
menghasilkan luaran berupa aplikasi, tetapi juga memberikan dampak sosial berupa peningkatan 
koordinasi, transparansi informasi, dan efektivitas pengawasan siswa di lingkungan SMK 
Antartika 1 Sidoarjo. 

3.3. Evaluasi Implementasi Sistem 
Tahap evaluasi dilaksanakan setelah SIPAS ANTARTIKA digunakan oleh seluruh peserta 

dalam proses perizinan siswa di SMK Antartika 1 Sidoarjo. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan implementasi sistem serta memperoleh umpan balik dari pengguna sebagai 
dasar penyempurnaan sistem pada pengembangan berikutnya. 
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Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert lima tingkat yang 
mencakup beberapa aspek. Setiap aspek direpresentasikan oleh pertanyaan yang akan dijawab 
oleh pengguna. Pertanyaan dan poin Likert dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pertanyaan pada kuesioner pelaksanaan pengabdian masyarakat 

No Pertanyaan 
1. Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
2. Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup 
3. Materi atau kegiatan yang disajikan jelas dan mudah dipahami 
4. Panitia memberikan pelayanan yang baik selama kegiatan 
5. Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan seperti ini dilanjutkan di masa 

yang akan datang 
 
Semua pertanyaan kuesioner dapat dijawab dengan memilih salah satu kode jawaban. 

Kode yang tertulis adalah STS, TS, N, S, dan SS. Setiap kode merepresentasikan pendapat dari 
mitra. Kode ini memiliki nilai dalam skala Likert 1-5. Secara lengkap, kode, akronim, dan nilai 
konversi skala Likert dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Konversi skala Likert 
Kode Akronim Nilai 
STS Sangat Tidak Setuju 1 
TS Tidak Setuju 2 
N Netral 3 
S Setuju 4 

SS Sangat Setuju 5 
 
Hasil kuesioner yang diberikan ke 24 responden dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan 

hasil, diperoleh sebanyak 101 jawaban dari (24 x 5) jawaban, atau 84,17% responden, 
memberikan penilaian Setuju dan Sangat Setuju terhadap pelaksanaan kegiatan dan implementasi 
SIPAS ANTARTIKA. Rata-rata skala Likert terbaik didapatkan pada poin materi yang jelas dan 
mudah dipahami. Sedangkan rata-rata terendah berada pada pertanyaan apakah responden 
berharap kegiatan ini dilaksanakan Kembali atau tidak. Dari Tabel 4, sebetulnya jawaban 
responden tidak menunjukkan sisi negatif (STS/TS), namun kebanyakan memilih N atau netral. 
 

Tabel 4. Hasil kuesioner dalam Likert 

No Pernyataan STS TS N S SS Rata-rata Likert 

1 
Materi kegiatan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat 

0 1 2 11 10 4,25 

2 
Waktu pelaksanaan kegiatan 
ini relatif sesuai dan cukup 

1 0 3 12 8 4,083 

3 
Materi atau kegiatan yang 
disajikan jelas dan mudah 
dipahami 

1 0 1 10 12 4,33 

4 
Panitia memberikan pelayanan 
yang baik selama kegiatan 

0 1 2 11 10 4,25 

5 

Masyarakat menerima dan 
berharap kegiatan-kegiatan 
seperti ini dilanjutkan di masa 
yang akan datang 

0 0 7 11 6 3,958 

(Jawaban / Total Jawaban) % 1.67% 1.67% 12.5% 45.83% 38.33%  
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Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sistem mampu memenuhi kebutuhan mitra dalam 
mendukung proses administrasi perizinan siswa secara digital. Selain itu, implementasi QR Code 
pada proses validasi keluar dan masuk siswa dinilai mempermudah proses verifikasi oleh petugas 
keamanan serta meningkatkan akurasi pencatatan data perizinan. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Nuraeni et al. (2022) yang menyatakan bahwa penerapan sistem berbasis web dengan 
dukungan teknologi QR Code mampu meningkatkan efisiensi proses administrasi dan 
mempermudah monitoring aktivitas pengguna di lingkungan sekolah. 

Meskipun hasil evaluasi menunjukkan tingkat penerimaan yang baik dengan dominasi 
jawaban setuju dan sangat setuju sebesar 84,16%, masih terdapat 12,5% responden yang 
memberikan jawaban netral serta sebagian kecil responden yang memilih tidak setuju atau sangat 
tidak setuju. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa meskipun sistem telah diterima dengan baik, 
masih terdapat ruang untuk penyempurnaan baik dari sisi aplikasi maupun pelaksanaan kegiatan 
pengabdian. Berdasarkan diskusi dan umpan balik yang diperoleh selama pelatihan, beberapa 
responden memerlukan waktu adaptasi yang lebih panjang untuk memahami alur penggunaan 
sistem digital yang melibatkan beberapa tahapan persetujuan dan validasi QR Code. Selain itu, 
sebagian pengguna mengharapkan adanya pendampingan lanjutan pada masa awal implementasi 
agar proses transisi dari sistem manual ke sistem digital dapat berjalan lebih optimal. 

Temuan tersebut menjadi bahan evaluasi bagi tim pengabdian untuk pengembangan 
program selanjutnya. Dari sisi sistem, pengembangan dapat diarahkan pada penyederhanaan 
antarmuka dan peningkatan kemudahan penggunaan bagi pengguna baru. Sementara itu, dari sisi 
kegiatan pengabdian, diperlukan pendampingan berkala, penyediaan materi pelatihan yang lebih 
komprehensif, serta evaluasi penggunaan sistem setelah beberapa bulan implementasi. Dengan 
demikian, keberlanjutan program tidak hanya berfokus pada fungsi teknologi, tetapi juga pada 
peningkatan kemampuan pengguna dalam mengadopsi sistem secara berkelanjutan. 

3.4 Dampak Pengabdian kepada Mitra 
Implementasi SIPAS ANTARTIKA memberikan dampak positif terhadap proses 

administrasi sekolah, khususnya dalam layanan perizinan siswa. Sebelum implementasi sistem, 
proses perizinan dilakukan secara manual menggunakan formulir kertas sehingga pencatatan, 
validasi, dan monitoring siswa memerlukan waktu yang relatif lebih lama serta berpotensi 
menimbulkan kesalahan pencatatan. Setelah implementasi sistem, proses perizinan dapat 
dilakukan secara digital dan terdokumentasi secara terpusat sehingga informasi mengenai status 
perizinan siswa dapat diakses secara lebih cepat oleh wali kelas, guru piket, maupun petugas 
keamanan. Perubahan ini membantu meningkatkan efektivitas koordinasi antar pihak yang 
terlibat sekaligus mempermudah pemantauan siswa yang sedang berada di luar lingkungan 
sekolah. 

Selain meningkatkan efisiensi administrasi, sistem juga memperkuat akuntabilitas proses 
perizinan karena seluruh aktivitas pengguna tercatat secara otomatis di dalam basis data. Riwayat 
perizinan dapat ditelusuri kembali apabila diperlukan sebagai bahan evaluasi maupun pelaporan 
kepada pihak sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas pengguna memberikan 
tanggapan positif terhadap sistem, meskipun masih terdapat sebagian responden yang 
memberikan penilaian netral. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa proses adaptasi 
terhadap layanan digital masih memerlukan waktu dan pendampingan lebih lanjut bagi sebagian 
pengguna. Oleh karena itu, pengembangan berikutnya dapat difokuskan pada peningkatan 
kemudahan penggunaan sistem, penyediaan pendampingan berkala, serta evaluasi penggunaan 
dalam jangka panjang. Dengan demikian, SIPAS ANTARTIKA tidak hanya berfungsi sebagai media 
administrasi digital, tetapi juga menjadi fondasi awal bagi pengelolaan data perizinan yang lebih 
terstruktur dan mendukung pengambilan keputusan dalam pengelolaan kedisiplinan siswa di 
lingkungan sekolah (Wahyuni & Putra, 2021). 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui implementasi SIPAS ANTARTIKA) di 
SMK Antartika 1 Sidoarjo berhasil mendukung transformasi digital pada layanan administrasi 
perizinan siswa. Sistem yang dikembangkan mampu mengintegrasikan proses pengajuan izin, 
persetujuan oleh wali kelas dan guru piket, validasi keluar dan masuk sekolah menggunakan QR 
Code, serta monitoring status siswa secara real-time. Penerapan sistem ini membantu pihak 
sekolah dalam mendokumentasikan proses perizinan secara lebih tertib, mempercepat alur 
koordinasi antara siswa, wali kelas, guru piket, dan petugas keamanan, serta memudahkan 
pemantauan status siswa yang sedang berada di luar sekolah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
84,17% responden memberikan penilaian Setuju dan Sangat Setuju terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan, yang mengindikasikan bahwa sistem telah diterima dengan baik dan mampu 
menjawab kebutuhan mitra sebagaimana yang teridentifikasi pada tahap observasi awal. 

Untuk mendukung keberlanjutan pemanfaatan sistem, diperlukan evaluasi penggunaan 
secara berkala guna memastikan bahwa SIPAS ANTARTIKA tetap digunakan secara optimal dalam 
aktivitas administrasi sekolah. Selain itu, pengembangan lebih lanjut dapat diarahkan pada 
integrasi notifikasi otomatis, penyajian laporan berbasis analitik, serta integrasi dengan sistem 
informasi akademik sekolah sehingga manfaat sistem dapat semakin luas dan berkelanjutan. 
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